BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang

Investasi adalah aktifitas menanamkan sejumlah dana untuk dikembangkan
dalam jangka waktu yang telah ditentukan di masa depan untuk memperoleh profit atau
keuntungan. Investasi adalah salah satu cara untuk melawan tingkat inflasi.[1]

Investasi juga merupakan salah satu syarat untuk meningkatkan perekonomian
negara. Semakin banyak investor dalam suatu negara, berarti menandakan negara
tersebut aman dan stabil keadaannya untuk dijadikan tempat berinvestasi.

Indonesia masih dianggap sebagai tempat berinvestasi yang cukup prospektif
karena banyaknya sumber daya yang tersedia di Indonesia. Beberapa investor luar
bahkan tidak ragu untuk berinvestasi di Indonesia, hal ini membuat pertumbuhan
investor dan investasi dalam negeri cukup positif meskipun tidak terlalu tinggi.

Dalam memulai investasi tidak bisa sembarangan harus ada pertimbangan yang
matang, terutama bagi pemula. Hal-hal yang harus dipertimbangankan antara lain
adalah tujuan investasi, jangka waktu investasi, risiko, inflasi, dana, wahana, likuidasi,
dan keuntungan. Pertimbangan-pertimbangan tersebut haruslah diperhatikan dengan
baik agar investasi dapat berlangsung sesuai dengan apa yang Kita inginkan, yaitu
memperoleh keuntungan.

Pada saat seperti ini dimana teknologi sudah berkembang pesat untuk
melakukan investasi bukan lah hal yang sulit tetapi yang cukup sulit adalah untuk

menentukan investasi mana yang sekiranya cocok untuk kita

Berbagai wahana atau media untuk berinvestasi tersedia cukup banyak dan
beragam di Indonesia, seperti halnya : investasi emas, tabungan & deposito di bank,



obligasi negara, dan investasi saham. Setiap wahana atau media investasi memberikan
keuntungan atau profit yang berbeda-beda, berikut adalah beberapa data keuntungan
atau profitabilitas dari beberapa wahana investasi sampai dengan bulan desember 2017,
diantaranya yaitu :

e tabungan (2,53%)

e obligasi negara (8,96%)
e emas (7,30%)

e deposito (7,36%)

e saham (13,13%).[1]

Dan karena saham adalah surat berharga yang menunjukan bahwa kita telah
memiliki hak berupa kepemilikan atas suatu perusahaaan dengan itu kita juga berhak
untuk mendapatkan keuntungan berupa deviden atas profit yang telah diraih oleh

perusahaan.

Berbeda dengan investasi saham,investasi logam mulia emas yang
keuntungannya fluktuatif tetapi cukup konsisten membuat investasi logam mulia emas
cukup di minati oleh, masyarakat indonesia saat ini bahkan di kalangan pengusaha

pengusaha besar.

Peneliti ingin mengajak masyarakat untuk ber investasi di karenakan banyak hal
positif yang bisa di ambil dari ber investasi salah satunya adalah mendapatkan
penghasilan tambahan serta membuat pelaku investasi tersebut memiliki gaya hidup

hemat .

Namun dewasa ini ada peristiwa luar biasa yang hampir terjadi di seluruh dunia
yaitu peristiwa COVID - 19 yang membuat perekonomian dunia seakan menjadi runtuh
dan memperlambat laju investasi di dunia tidak terkecuali di Indonesia terutama pada
kedua investasi yang ingin peneliti bandingkan yaitu investasi emas dan saham,di
karenakan ber investasi tidak selalu menghasilkan hasil yang positif maka dari itu

peneliti ingin membuat perbandingan dari kedua investasi yaitu saham dan emas.

Agar di dapatkan hasil terbaik dan hasil dari penelitian tersebut akan

memperlihatkan mana investasi yang lebih menguntukan ataupun untuk menentukan



mana media investasi dari dua investasi tersebut yang akan lebih cocok dengan

seseorang.

Serta peneliti sendiri adalah orang yang sudah melakukan investasi pada kedua
investasi tersebut yaitu pada investasi saham dan juga pada investasi emas Dan karena
itu peneliti tertarik untuk mengungkap investasi mana yang lebih cocok pada saat
seperti ini (pandemic COVID - 19) dengan cara membandingkan kedua investasi

tersebut sehingga akan terlihat mana investasi terbaik saat ini.
1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka perumusan masalah penelitian

ini adalah :

1. Apakah investasi masih menjajikan saat peristiwa pandemi COVID - 19 ?
2. Apa investasi yang terbaik untuk saat ini antara emas atau saham?

3. Mengapa kita harus memilih investasi yang tepat ?
1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan Penelitian Tugas Akhir ini adalah :

1. Untuk mengetahui apakah investasi masih mampu memberikan keuntungan
saat masa pandemic COVID - 19

2. Untuk mengetahui hasil perbandingan investasi emas dan investasi saham
untuk melihat mana investasi yang lebih menguntungkan

3. Untuk mengetahui manfaat apabila memilih investasi yang tepat
1.4 Batasan Masalah

Subjek dari penelitian ini adalah pergerakan grafik dari kedua investasi
tersebut yaitu saham dan emas yang mana menunjukan pergerakan mereka ke arah

positif maupun negatif pada periode April 2017 — April 2020.

Alasan penulis memilih periode tersebut di karenakan pada bulan April adalah
karena di indonesia sudah memasuki masa masa kritis pandemic COVID - 19 pada
bulan April 2020 , sehingga peneliti percaya bahwa pada saat bulan tersebut sudah ada
pengaruh kepada neraca perdagangan dunia yang akan mempengaruhi investasi dengan
demikian hasil penelitian ini bisa lebih objektif terhadap hal hal yang akan di bahas

oleh peneliti.
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